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PENDAHULUAN 
 Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling 

sempurna. Bahasa yang dimilikinya menjadikan manusia 
menjadi sempurna dan digunakan untuk menyampaikan 
idenya (Hakim & Hanafi, 2020). Setiap bahasa memiliki 
sistem yang unik. Oleh karena itu, setiap bahasa memiliki 
ciri khas tersendiri yang membedakannya dari bahasa lain, 
termasuk dalam hal struktur kata atau morfologi (Lisaudah, 
Hasyim, & Nawawi, 2020).  Dalam bahasa Arab, kajian 
morfologi sangat penting karena berbagai pola wazan 
(akar-pola) dan tambahan afiks (prefiks, sufiks, tranfiks) 
secara sistematis mengubah makna kata (Defnaldi, 2022a). 
Morfologi dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah ilmu 
sharf/tashrif. Dalam kitab Syarḥ Kailānī dijelaskan ilmu 
tashrif merupakan ilmu yang membahas pembentukan 
berbagai kata yang berasal dari satu akar kata untuk 
memperoleh makna yang sesuai dengan yang diinginkan 
(Solihin & Muhsinin, 2024). Dengan pemahaman 

morfologis yang baik, peneliti dan pembelajar bahasa Arab 
dapat menafsirkan kata-kata Al-Qur’an secara akurat dan 
memahami makna yang terkandung di dalamnya.  

Afiksasi fi’il  adalah proses penambahan huruf 
terikat pada akar kata kerja Arab sehingga membentuk 
variasi fi’il  (misalnya, fi’il  māḍī, fi’il  muḍāriʻ, fi’il  amr) 
(Nurhaliza & Pribadi, 2024). Dalam proses pembentukan 
kata, afiksasi dapat menentukan apakah makna yang 
dihasilkan dapat berubah akibat afiks yang dibentuk atau 
makna yang dihasilkan tidak berubah dari makna bentuk 
dasarnya (Abdullah, Djou, & Masie, 2020). Secara umum, 
afiks merupakan morfem yang tidak bisa berdiri sendiri, 
dalam proses penambahan afiks pada fi’il  dapat terjadi 
dibagian awal (prefix), tengah (infiks), akhir (sufiks), atau 
kombinasi antara prefiks dan sufiks (Nurhaliza & Pribadi, 
2024). Penambahan afiks dapat menimbulkan perubahan 
secara gramatikal atau leksikal dalam kalimat Arab. Dalam 
konteks Al-Qur’an, proses afiksasi fi’il  dapat mengubah arti 
gramatikal ayat (Defnaldi, 2022b).  Dalam bahasa Arab, 
afiks dikenal dengan istilah ahruf az-ziyadah yaitu huruf 
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tambahan yang disisipkan dalam kata bahasa Arab 
sehingga dari penambahan tersebut menghasilakn 
berbagai makna (Rona Handayani, Wiwit Yusnida Ritonga, 
Rahmayani, Afrahul Fadilah, & Rosita Dongoran, 2024).   

Fokus pada penelitian ini tertuju pada fi’il  muḍāriʻ 
atau kata kerja. Ditinjau dari aspek waktu terjadinya, fi’il  
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu fi’il  māḍī, fi’il  muḍāriʻ, dan 
fi’il  amar (Nurani, Susiawati, & Mariah, 2023a).  Peneliti 
memilih fi’il  sebagai pokok kajian untuk mengetahui proses 
afiksasi dan fungsi gramatikal dalam Al-Qur’an surah An-
Naba’. Pengertian fi’il  muḍāriʻ dalam buku tata bahasa Arab 
sistematis yaitu kata kerja yang  menunjukkan suatu 
pekerjaan yang sedang atau akan dilakukan dan diawali 

dengan huruf ُ يْت 
َ
ن
َ
 yaitu hamzah, nūn, yā’, dan tā’, seperti ا

kata ُ ب  ت 
ْ
ك
َ
 & ,Ni’mah, Rizqi) (kami sedang menulis) ن

Ismawati, 2020). Fi’il  māḍī yaitu kata kerja untu masa 
lampau yang memiliki arti “telah” melakukan suatu 

pekerjaan, seperti kata َُتَب
َ
 & Razin) (telah menulis) ك

Razin, 2019). Fi’il  amr yaitu kata kerja yang menunjukkan 
perintah untuk melakukan suatu pekerjaan, seperti kata 

بُْ ت 
ْ
ك
 
  Perubahan bentuk dari .(Hafidah, 2014) (tulislah) ا

tiga fi’il  tersebut disesuaikan dengan wazannya masing-
masing dari segi ḍamir  (Razin & Razin, 2019). Oleh karena 
itu, wazan dalam bahasa Arab merupakan ciri khas 
tersendiri yang tidak ditemukan dalam bahasa lain, sebab 
bahasa Arab merupakan bahasa yang paling lengkap (Yusri, 
Aspahani, & Ansori, 2023). 

Perubahan dari fi’il  māḍī ke fi’il  muḍāriʻ, dan fi’il  amr 
merupakaan bagian dari proses pembentukan kata, yang 
mana dalam fi’il  muḍāriʻ dan fi’il  amr terdapat morfem 
bebas dan morfem terikat atau shighah (Nurhaliza & 
Pribadi, 2024). Morfem bebas adalah morfem yang dapat 
berdiri sendiri sebagai kata dan tidak terkait dengan 
morfem lain atau disebut dengan morfem dasar, seperti 
morfem makan, minum, pulpen. Sedangkan morfem terikat 
yaitu morfem yang berkaitan dengan morfem yang lain dan 
tidak bisa berdiri sendiri, baik di depan, di tengah, di 
belakang, dan gabungan imbuhan di depan atau di 
belakang,  seperti kata bersambung, morfem terikat (ber-) + 
morfem bebas (sambung) dan kata memakan, morfem 
terikat (me-/-an) + morfem bebas (makan). Sedangkan 
contoh dalam bahasa Arab, seperti jama’ muannnas salim 

kata ُ ؤْمِنَُات  تُ( yang terdapat morfem terikat    م   + )اُ

morfem bebas   ُ ؤْمِن  م  dan pada jama’ muzakkar salim 

kata َُسْلِم ُوْن  + )وُ  نُ( yang terdapat morfem terikat م 

morfem bebas ُ سْلِم   .(Purwanti, 2023) م 

Berbagai kajian yang telah dilakukan pada aspek 
morfologi pada kata kerja, pertama penelitian yang 
dilakukan oleh Salsabila, dalam artikel yang berjudul Fi’il  
Shahih pada Surah An-Naba’: Analisis Morfologis. Penelitian 
fokus pada kajian fi’il shahih dalam surah An-Naba dan 
ditemukan sebanyak 18 fi’il shahih salim dalam surah An-
Naba’ (Damhuri dkk., 2023). Kedua, penelitian oleh 
Muhammad Lukman Hakim et.al, dalam artikel dengan 
judul Proses Morfologis Wazan-Wazan Fi’il  Mazid dan 
Maknanya dalam Al-Quran Juz 28. Penelitian 
mendeskripsikan wazan-wazan fi’il mazid, proses 
morfologis dan morfofonemik dalam Al-Qur’an juz 28, dan 
ditemukan dalam penelitian sebanyak 154 wazan fi’il  
mazid, dua proses morfologis, serta tiga proses 
morfofonemik (Hakim & Hanafi, 2020). Ketiga, penelitian 
yang dilakukan oleh Tamara Dian Nurani et.al, dalam artikel 
dengan judul Fi’il Mudhori’ Tsulatsiy Mazī d Pada Al-Quran 
(Analisis Morfosemantik Dalam Surah Ya sin). Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui jumlah fi’il  muḍāriʻ tsulāṡī 
mazīd dan menganalisis wazan serta faidahnya dalam surah 
Ya sin dengan kajian morfologi dan semantik (Nurani, 
Susiawati, & Mariah, 2023b). 

Keempat, penelitian oleh Mukhtar L. Miolo et. al 
dalam artikel dengan judul Proses Afiksasi Pada Surah Al-
Ma’arij, mengkaji bentuk-bentuk morfologi kata dalam ayat 
Al-Qur’an dengan menitikberatkan pada perubahan 
struktur kata, seperti variasi fi’il, pola wazan, serta 
keterkaitannya dengan dhamir, guna memahami makna 
dan fungsi gramatikal secara lebih komprehensif (Miolo, 
Laubaha, & Ali, 2025).  Kelima, Penelitian dari M. Abdul 
Ghofur et. al dengan judul Analisis Morfologi Fi’il Madhi dan 
Fi’il Mudhori pada Ayat Al-Qur’an Surat An-Naba Juz 30. 
Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk morfologi kata 
dalam ayat Al-Qur’an melalui analisis fi’il madhi dan fi’il 
mudhori yang terdapat dalam Surah An-Naba’. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16 bentuk fi’il 
mudhori’ yang tersebar dalam ayat-ayat surah tersebut, 
dengan variasi pola wazan dan penggunaan dhamir yang 
beragam (Ghofur, Fadholi, & Tauhid, 2024). 

Dari kelima penelitian di atas, terdapat kesamaan 
dalam objek kajian yaitu pada Al-Qur’an. Perbedaan 
penelitian ini terletak pada fokus dan arah analisisnya. 
Penelitian pertama mengkaji klasifikasi fi’il shahih tanpa 
menelusuri struktur afiksasi kata. Penelitian kedua lebih 
menitikberatkan pada variasi pola wazan fi’il mazid serta 
perubahan morfofonemiknya, bukan pada proses afiksasi. 
Penelitian ketiga mengkaji aspek morfologis dan semantik 
pada Surah Ya sin, sehingga fokusnya tidak secara khusus 
pada pembentukan kata melalui afiksasi. Penelitian 
keempat mengkaji bentuk morfologi secara umum, seperti 
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variasi fi’il, pola wazan, dan dhamir, namun belum secara 
spesifik menguraikan proses afiksasi secara mendalam. 
Adapun penelitian kelima telah membahas fi’il madhi dan 
fi’il mudhori dalam Surah An-Naba’, tetapi masih berfokus 
pada identifikasi bentuk, jumlah, dan variasinya, belum 
pada mekanisme pembentukan kata melalui afiksasi.  

Penelitian ini memperbarui kajian morfologi Al-
Qur’an dengan menganalisis pada afiksasi fi’il dalam surah 
An-Naba’ yang sebelumnya belum banyak diteliti, maka dari 
itu penelitian ini penting untuk diteliti. Meskipun pada 
objek kajian dan teori yang digunakan sudah banyak dikaji 
dalam Al-Qur’an, namun masih jarang yang mengkaji 
proses afiksasi pada Al-Qur’an. Tujuan utama penelitian ini 
adalah mendeskripsikan pola afiksasi fi’il  pada surah An-
Naba’, untuk mengidentifikasi jenis-jenis afiks (seperti 
prefiks, sufiks, konfiks) yang melekat pada bentuk fi’il māḍī 
dan fi’il  muḍāriʻ,  serta fungsinya dalam makna gramatikal 
kalimat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif berbasis studi pustaka ntuk menelaah data 
berupa fi’il  dalam teks Al-Qur’an surah An-Naba’. Penelitian 
ini diharapkan memberikan gambaran sistematis tentang 
afiksasi fi’il  dalam surah An-Naba, yang dapat menjadi 
rujukan bagi kajian morfologi Al-Qur’an selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif, karena tidak berupa data numerik atau statitisk 
dan bertujuan untuk mendeskripsikan proses afiksasi 
(prefiks, sufiks, infiks, konfiks) pada fi’il māḍī dan fi’il 

muḍāriʻ, serta menganalisis fungsi gramatikalnya dalam 
membentuk makna kalimat (Ramdhan, 2021). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
(library research), yaitu studi yang dilakukan dengan 
membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian untuk 
mendapatkan hasil penelitian dari data yang ada (Aji 
Saputra, Chalid, & Budianto, 2023). Sumber data penelitian 
dibagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Data primer 
dalam Al-Qur’an surah AN-Naba’ (78:1-40) dan data 
sekunder yang digunakan berupa literatur pendukung yang 
membahas tentang morfologi bahasa Arab, seperti buku 
taṣrīf dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan afiksasi dan 
analisis fi’il. Teknik analisis data merupakan usaha yang 
dilakukan untuk mengklasifikasi dan mengelompokkan 
data, dalam pengklasifikasian dan pengelompokkan data 
harus sesuai dengan apa yang menjadi tujuan penelitian 
(Umrati & Wijaya, 2020). Dalam penelitian ini dilakukan 
teknik analisis deskriptif kualitatif pada kalimat fi’il  māḍī 
dan fi’il muḍāriʻ dalam surah An-Naba’.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Morfologi merupakan cabang dari ilmu linguistik yang 
mengidentifikasikan satuan-satuan dasar dalam bahasa 
sebagai bagian dari struktur gramatikal. Dalam konteks 
bahasa Arab, morfologi dikenal dengan istilah sharaf, yaitu 
disiplin ilmu yang mengkaji bentuk-bentuk kata dalam 
bahasa Arab serta berbagai aspek yang terkait dengan 
perubahan bentuk kata tersebut (Irawati 2013b). Menurut 
Mudrofin dan Qutni, morfologi merupakan kajian yang 
mempelajari struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata 
dalam suatu bahasa (Mudrofin, Ahmad Hasyim, & Qutni, 
2021).  

Ruang lingkup kajian morfologi mencakup satuan-
satuan morfologi, proses-proses morfologi, dan alat-alat 
dalam proses morfologi. Objek kajian morfologi dalam 
bahasa Arab merupakan analisis kata secara mandiri tanpa 
mempertimbangkan unsur sintaksisnya, kajian utamanya 
yaitu  al-asmā’ al-mutamakkinah (kata benda yang dapat 
mengalami perubahan i‘rab) dan al-af‘āl al-mutaṣarifah 
(kata kerja yang dapat mengalami perubahan bentuk) 
(Rona Handayani dkk., 2024).  

Adapun satuan morfologi terdiri dari morfem (bebas 
dan afiks) dan kata (Hakim & Hanafi, 2020). Menurut 
Kridalaksana morfem adalah “satuan bahasa terkecil yang 
maknanya secara relatif stabil dan tidak dapat diuraikan 
atas bagian yang bermakna lebih kecil” (Mulyati, 2021).  
Morfem terikat merupakan imbuhan yang melekat pada 
kata dasar, baik di awal (prefiks), akhir (sufiks), tengah 
(infiks), dan di akhir dan di awal (konfiks), serta mengubah 
makna dan fungsi gramatikalnya (Rohanda, Cahya Mahesa, 
& Dayudin, 2025). Sedangkan morfem bebas adalah 
morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai kata dan tidak 
terikat dengan morfem yan lain (Putref Murefit Budiman, 
2025).  
1. Prefiks (awalan) 

Menurut Ramlan prefiks merupakan afiksasi yang 
diletakkan di bagian awal, karena imbuhan tersebut 
melekat di depan kata dasar (Rahmawati, Khoirunnisa, 
Maghfiroh, Rahmawati, & Setiawaty, 2024). Prefiks dalam 
bahasa Arab disebut dengan As-Sabiq, yaitu huruf yang 
ditambahkan di depan kata dasar baik satu huruf, dua huruf 
dan tiga huruf (Lalu Muhammad Arifrabbani & Muhsinin, 
2023).  Dalam surah An-Naba’ ditemukan 6 data yang 
mengalami proses prefiks, yang akan dijelaskan dalam table 
berikut: 
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Tabel 1 Prefiks pada surah An-Naba’ 

No. Bunyi Ayat Fi’il  Morfem Bebas Morfem Terikat (Prefiks) 

1 ُ
 
رْضَُمِهٰدًا

َ ْ
جْعَلُِالْ

َ
مُْن

َ
ل
َ
جْعَلُِ ُ(٦ُ)ُا

َ
عَلُجَُ ن -نَُ   

2 ُ
 
بَاتًا

َ
ن اُوَّ رجَُِبِهُٖحَبًّ

ْ
خ ن  ِ

 
رجَُِ ُ(١٥ُ)ُل

ْ
خ ن  ِ

 
ُ خرج ل -ن   

وَاجًا 3
ْ
ف
َ
وْنَُا

 
ت
ْ
تَأ
َ
وْرُِف ُفِىُالصُّ نْفَخ  وْمَُي  ُيَّ  ُۙ(ُ١٨)ُ  ُ نفَخ  ُ نفخ  ي  -ي   

ابًا 4
َ
ُعَذ

َّ
مُْاِلْ

 
زِيْدَك نُْنَّ

َ
ل
َ
وْاُف

 
وْق

 
ذ
َ
ُ(٠٣)ُف زِيْدَُ  -ن زادُ نَّ  

5 ُ
 
ا ُصَفًّ

 
ة
َ
ك ىِٕ

ٰٰۤ
ل
َ ْ
ُوَالْ وْح  ُالرُّ وْم  ُ(٨٣)يَوْمَُيَق  وْمُ   امَُ يَق 

َ
-يَُ ق  

6 ُُ فِر 
ٰ
ك
ْ
ُال وْل  ُوَيَق  مَتُْيَدَاه  دَّ

َ
ُمَاُق رْء 

َ ْ
ُالْ ر 

 
وْمَُيَنْظ يَّ

رٰبًا
 
ُت نْت 

 
يْتَنِيُْك

َ
 يٰل

 
ࣖ (٠٤)ُ  

ر ُ
 
ُ يَنْظ

َ
ظرَُن  

 

-يَُ  

وْل ُ الَُ يَق 
َ
-يَُ ق  

 

Berdasarkan pada table diatas, maka dapat diketahui 
bahwa: 

a. Kata ُِجْعَل
َ
 pada table 1 nomor 1 adalah fi’il muḍāri ن

mujarrad yang berasal dari kata َُعَلج , tetapi secara makna 

kata ُِجْعَل
َ
 berfungsi sebagai fiʻil māḍī atau kata kerja ن

lampau, karena didahului huruf lam yang mengubah arti 
muḍāri menjadi masa lampau dan menjazmkan fi’il menjadi 

kasrah. Kata َُعَلج  sebagai morfem bebas dan huruf َُن 
sebagai morfem terikat di awal kata. Kata kerja tersebut 

mengalami proses prefiks (di awal kata) yaitu huruf َُن.  

b. Kata َُِرج
ْ
خ ن  ِ

 
 pada table 1 nomor 2 adalah fi’il muḍāri ل

mazīd, yaitu kata kerja yang mendapatkan tambahan huruf. 

Kata َُِرج
ْ
خ ن  ِ

 
ُُل   diawali dengan huruf nashab lam kai yang 

artinya “supaya” atau “agar” dan berfungsi untuk 
memberikan alasan suatu pernyataan atau disebut dengan 
lam ta’lil. Huruf lam ta’lil menyebabkan fi’il muḍāri dibaca 

nashab (fathah) (Musyawar, 2015). Kata َُِرج
ْ
خ  merupakan ن 

fi’il tsulātsī mazīd dengan tambahan satu huruf yaitu ُا yang 

mengikuti wazan َُعَل
ْ
ف
َ
فْعِل ُ-ا ي  , maka kata َُِرج

ْ
خ  berasal ن 

dari kata -ُُ رجِ 
ْ
خ ي   ُ

َ
رَُا

ْ
جَُخ  (Hafidah, 2014). Kata kerja tersebut 

mengalami proses prefiks (di awal kata), yaitu huruf ُ  .ن 

c. Kata ُ نفَخ   pada table 1 nomor 3 adalah fi’il muḍāri ي 

mujarrad yang berasal dari kata نفخ. Kata ُ نفَخ   merupakan ي 
fi’il muḍāri majhul, karena di dahului dengan harakat 
ḍammah dan huruf sebelum akhir berharakat fathah. Kata 

 sebagai morfem يُ sebagai morfem bebas dan huruf نفخ

terikat di awal kata. Kata kerja tersebut mengalami proses 

prefiks (di awal kata) yaitu huruf ُي.  

d. Kata َُزِيْد  pada table 1 nomor 4 adalah fi’il muḍāri نَّ

mujarrad yang berasal dari kata زاد. Kata َُزِيْد
 diawali نَّ

dengan huruf nashab lan yang artinya “meniadakan 
terjadinya perbuatan” dan menyebabkan fi’il  muḍāri dibaca 
nashab (Musyawar, 2015). Kata tersebut termasuk dalam 
kelompok fi’il  ajwaf, karena ‘ain fi’il  nya berupa huruf ‘illat 

 mengalami proses i’lal pada kaidah زَوَدَُ Kata .زَوَدَُ yaitu و

pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’  yang 
berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka huruf waw 

harus di ganti dengan alif, menjadi زاد (Qustulani, 2020). 

Kata زاد sebagai morfem bebas dan huruf ُُن  sebagai morfem 
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terikat. Kata kerja tersebut mengalami proses prefiks (di 

awal kata) yaitu huruf ن. 

e. Kata  ُوْم  pada table 1 nomor 5 adalah fi’il muḍāri يَق 

mujarrad yang berasal dari kata قام. Kata tersebut termasuk 

dalam kelompok fi’il  ajwaf, karena ‘ain fi’il  nya berupa 

huruf ‘illat و yaitu ُ
َ
مَُوَُق . Kata قوم  mengalami proses i’lal 

pada kaidah pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau 
ya’ yang berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka 

huruf waw harus di ganti dengan alif, menjadi قام 

(Qustulani, 2020). Kata 
وْمُ   mengalami proses i’lal kaidah يَق 

kedua yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’ yang 
berkeduduan sebagai ‘ain fi’l berharakat dari bina ajwaf, dan 
huruf sebelumnya berharakat sukun, maka harakat waw atau 
ya’ tersebut dipindah ke huruf sebelumnya (Qustulani, 

2020), maka kata ُُُْمُ وُ يَق  berubah menjadi ُُمُ وُْيَق ُ . Kata 

 di awal kata يَُ sebagai morfem bebas dan huruf قومُ

sebagai morfem terikat. Kata kerja tersebut mengalami 

proses prefiks (di awal kata) yaitu huruf َُي. 

f. Kata ُ ر
 
 pada table 1 nomor 6 adalah fi’il muḍāri يَنْظ

mujarrad  yang berasal dari kata نظر. Kata ُ ر
 
 sebagai يَنْظ

morfem bebas dan huruf ُي sebagai morfem terikat. Kata 

kerja tersebut mengalami proses prefiks (di awal kata) yaitu 

huruf َُي. 

g. Kata ُ وْل  pada table 1 nomor 6 adalah fi’il muḍāri يَق 

mujarrad yang berasal dari kata قال. Kata tersebut termasuk 

dalam kelompok fi’il  ajwaf, karena ‘ain fi’il  nya berupa huruf 

‘illat ُو yaitu ُ
َ
وَلَُق . Kata ُ وْل  mengalami proses i’lal yang يَق 

sama dengan kata  ُوْم   ُُ pada kaidah satu dan dua. Kata يَق 

 di awal kata يَُ sebagai morfem bebas dan huruf قولُ

sebagai morfem terikat. Kata kerja tersebut mengalami 

proses prefiks (di awal kata) yaitu huruf َُي. 

2. Sufiks (akhiran) 
Sufiks adalah penambahan afiks di bagian akhir kata 

dasar (Jannah, 2020). Dalam fi’il  māḍi, sufiks dapat berdiri 
sendiri dan berperan sebagai subjek, serta berfungsi 
sebagai kata ganti untuk objek. Namun, dalam fi’il  muḍāri’, 
sufiks tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus disertai 
prefiks. Adapun dalam fi’il  amr, sufiks berfungsi sebagai 
objek yang menjadi sasaran perintah (Syafei, 2020). Dalam 
surah An-Naba’ ditemukan 11 data yang mengalami proses 
prefiks, yang akan dijelaskan dalam table berikut: 
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Tabel 2 Sufiks pada surah An-Naba’ 

No. Bunyi Ayat Fi’il 
Morfem 
Bebas 

Morfem Terikat 
(Sufiks) 

بَاتًا 1 مُْس 
 
وْمَك

َ
نَاُن

ْ
جَعَل ُوَّ  ُۙ(٩)ُ نَا 

ْ
ا جَعَلُ جَعَل

َ
 -ن

2 ُ
 
زْوَاجًا

َ
مُْا

 
قْنٰك

َ
ل
َ
خ ُ(٨)ُُوَّ قْن 

َ
ل
َ
اخ قَُ 

َ
ل
َ
ا- خ

َ
ن  

يْلَُلِبَاسًا 3
َّ
نَاُال

ْ
جَعَل ُوَّ  ُُۙ(١٠)ُ نَا 

ْ
ا جَعَلُ جَعَل

َ
 -ن

4 ُ
 
ا
ً
هَارَُمَعَاش نَاُالنَّ

ْ
جَعَل ُ(١١)ُُُوَّ نَا 

ْ
ا جَعَلُ جَعَل

َ
 -ن

5 ُ
 
مُْسَبْعًاُشِدَادًا

 
ك
َ
وْق

َ
ُ(١٢ُ)ُُوَبَنَيْنَاُف ىُبن بَنَيْنَا  ا 

َ
 -ن

6 ُ
 
اجًا هَّ نَاُسِرَاجًاُوَّ

ْ
جَعَل ُ(١٣ُ)ُُوَّ نَا 

ْ
ا جَعَلُ جَعَل

َ
 -ن

7 ُ
 
اجًا جَّ

َ
ءًُث

ٰۤ
عْصِرٰتُِمَا

 ْ
نَاُمِنَُالْ

ْ
زَل
ْ
ن
َ
ا ُ(١٤)ُُوَّ نَاُ 

ْ
زَل
ْ
ن
َ
زَلُ ا

ْ
ن
َ
ا ا

َ
 -ن

8 ُ
 
تُْمِرْصَادًا

َ
ان
َ
مَُك ُجَهَنَّ (٢١ُ)ُُاِنَّ تُْ 

َ
ان
َ
انَُ ك

َ
 -تُْ ك

9 ُ
 
ابًا

َّ
يٰتِنَاُكِذ

ٰ
وْاُبِا ب 

َّ
ذ
َ
ك ُ(٢٨ُ)ُُوَّ وْاُ  ب 

َّ
ذ
َ
ب ك

َّ
ذ
َ
 -وْا ك

10 ُ
 
ُكِتٰبًا حْصَيْنٰه 

َ
يْءٍُا

َ
ُش  لَّ

 
ُ(٩٢)ُُُوَك حْصَيْن 

َ
اا ا احص ىُ 

َ
 -ن

11 ُُ ر 
 
وْمَُيَنْظ ُيَّ رِيْبًاُە 

َ
ابًاُق

َ
مُْعَذ

 
رْنٰك

َ
ذ
ْ
ن
َ
ُا
ٓ
ا اِنَّ

ُوَُ مَتُْيَدَاه  دَّ
َ
ُمَاُق رْء 

َ ْ
ُُالْ فِر 

ٰ
ك
ْ
ُال وْل  يَق 

رٰبًا
 
ُت نْت 

 
يْتَنِيُْك

َ
 يٰل

 
ࣖ ُ(ُ٤٠)ُ  

مَتُْ دَّ
َ
مَُ ق دَّ

َ
 -تُْ ق

 
Berdasarkan pada table diatas, maka dapat diketahui 
bahwa: 

a. Kata نَا
ْ
 pada table 2 nomor 1 adalah fi’il māḍī جَعَل

yang berasal dari kata جَعَل. Kata جَعَل sebagai morfem 

bebas dan huruf ا
َ
 di akhir kata sebagai morfem terikat ن

yang menunjukkan ḍamir  mutakallim ma’al ghair نحن 
sebagai tanda fa’il yang bersambung dengan fi’il -nya. 
Kata tersebut termasuk fi’il mujarrad karena tidak 
terdapat huruf tambahan pada kata dasar. Kata kerja 
tersebut mengalami proses sufiks (di akhir kata) yaitu 

huruf ا
َ
نَا Kata .ن

ْ
 ,juga terletak pada ayat 10, ayat 11 جَعَل

dan ayat 13.  

b. Kata قْن
َ
ل
َ
اخ  pada table 2 nomor 2 adalah fi’il māḍī 

yang berasal dari kata َُق
َ
ل
َ
قَُ Kata .خ

َ
ل
َ
 sebagai morfem خ

bebas dan huruf ا
َ
 di akhir kata sebagai morfem terikat ن

dan tanda fa’il yang bersambung dengan fi’il -nya. Kata 
kerja tersebut mengalami proses sufiks (di akhir kata) 

yaitu huruf ا
َ
 .ن

c. Kata ُُُبَنَيْنَا  pada table 2 nomor 5 adalah fi’il māḍī 

yang berasal dari kata ىُبن . Kata ىبن  termasuk dalam fi’il 

naqish, karena lam fi’il -nya berupa huruf ‘illat yaitu alif. 

Kata ُُبَنَيْنَا  mengalami proses sufiks, yaitu kata ىبن  
sebagai morfem bebas dan imbuhan di akhir kata yaitu 

huruf ا
َ
 sebagai morfem terikat dan tanda fa’il yang ن
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bersambung dengan fi’il -nya. Kata kerja tersebut 

mengalami proses sufiks (di akhir kata) yaitu huruf ا
َ
 .ن

d. Kata َُنْزَل
َ
 pada table 2 nomor 7 adalah fi’il māḍī ا

yang berasal dari kata َُز
َ
لُن  dan termasuk dalam fi’il 

tsulātsī mazīd yang mendapatkan tambahan satu huruf 

yaitu ُا yang mengikuti wazan َُعَل
ْ
ف
َ
فْعِل ُ-ا ي  , maka kata 

نْزَلَُ
َ
berasal dari kata ا نْزَلَُ

َ
زِل ُ-ا

ْ
ن ُي  ُ . Kata ُنَا

ْ
نْزَل

َ
 ا

mengalami proses sufiks, yaitu kata َُنْزَل
َ
 sebagai ا

morfem bebas dan huruf ا
َ
 sebagai morfem terikat di ن

akhir kata dan tanda fa’il yang bersambung dengan fi’il -
nya. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks (di 

akhir kata) yaitu huruf ا
َ
 .ن

e. Kata ُْت
َ
ان
َ
 pada table 2 nomor 8 adalah fi’il māḍī ك

yang berasal dari kata َُان
َ
 dan termasuk dalam ك

kelompok fi’il ajwaf, karena ‘ain fi’il  nya berupa huruf 

‘illat ُو yaitu َُوَن
َ
Kata .ك وَنَُُُُ

َ
ك mengalami proses i’lal pada 

kaidah pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau 
ya’  yang berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka 

huruf waw harus di ganti dengan alif menjadi َُان
َ
 ك

(Qustulani, 2020). Kata َُان
َ
 sebagai morfem bebas dan ك

imbuhan kata ُْت sebagai morfem terikat yang berada di 

akhir kata. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks 

(di akhir kata) yaitu huruf ُْت. 

f. Kata ُوْا ب 
َّ
ذ
َ
 pada table 2 nomor 9 adalah fi’il māḍī ك

tsulātsī mazīd yang berasal dari kata َُب
َّ
ذ
َ
 karena ,ك

memiliki pengimbuhan huruf ذ ditengah sebagai ‘ain fi’il  

ganda. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks yaitu, 

kata َُب
َّ
ذ
َ
 sebagai morfem bebas dan imbuhan di akhir ك

kata huruf ُوْا sebagai morfem terikat dan tanda fa’il yang 

bersambung dengan fi’il -nya. 

g. Kata حْصَيْن
َ
اا  pada table 2 nomor 10 adalah fi’il 

māḍī yang berasal dari bentuk kata ُ
َ
ُحُْا ىص َ . Kata kerja 

tersebut mengalami proses sufiks yaitu kata ُ
َ
ُحُْا ىص َ  

sebagai morfem bebas dan huruf ا
َ
 di akhir kata sebagai ن

morfem terikat dan tanda fa’il yang bersambung dengan 
fi’il -nya. 

h. Kata ُْمَت دَّ
َ
 pada table 2 nomor 11 adalah fi’il ق

māḍī tsulātsī mazīd yang berasal dari kata َُم دَّ
َ
 karena ,ق

memiliki pengimbuhan huruf ُُد  ditengah sebagai ‘ain fi’il  

ganda. Kata kerja tersebut mengalami proses sufiks yaitu, 

kata َُُُم دَّ
َ
ق sebagai morfem bebas dan imbuhan di akhir 

kata huruf ُُُْت sebagai morfem terikat dan tanda fa’il yang 

bersambung dengan fi’il -nya. 
3. Konfiks  
Konfiks merupakan proses afiksasi dengan 
menambahkan imbuhan pada dua sisi kata dasar, yaitu di 
awal kata dan di akhir kata (Biyahimo, Hula, & Malla, 
Desember2024). Dalam surah An-Naba’ ditemukan 
sebanyak 9 data yang mengalami proses konfiks, yang 
akan dijelaskan pada table berikut: 
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Tabel 3 Konfiks pada surah An-Naba’ 

No. Bunyi Ayat Fi’il Morfem Bebas 
Morfem Terikat 

(Konfiks) 

1 ُ
 
وْنَ

 
ءَل

ٰۤ
سَا

َ
ُيَت ُ(١ُ)ُُعَمَّ وْنَُ 

 
ءَل

ٰۤ
سَا

َ
لُ يَت

َ
ونُ-يت سَأ  

2 ُ
 
وْنَ م 

َ
ُسَيَعْل

َّ
لَّ

َ
ُ(٤ُ)ُُك وْنَُ  م 

َ
ونُ-س ي عَلِمَُ سَيَعْل  

وْنَُ 3 م 
َ
ُسَيَعْل

َّ
لَّ

َ
ُك مَّ

 
ُ(٥ُ)ُُث وْنَُ  م 

َ
ونُ-س ي عَلِمَُ سَيَعْل  

4 ُ
 
وَاجًا

ْ
ف
َ
وْنَُا

 
ت
ْ
تَأ
َ
وْرُِف ُفِىُالصُّ نْفَخ  وْمَُي  ُ(١٨ُ)ُُيَّ وْنَُ 

 
ت
ْ
أ
َ
ُاتى ت ونُ-ت  

5 ُ
َ

وْنَُلْ
 
وْق

 
رَابًاُُيَذ

َ
ُش

َ
لْ ُ(٢٤)ُُفِيْهَاُبَرْدًاُوَّ وْنَُ 

 
وْق

 
ونُ-يُ ذاقُ يَذ  

6 ُ
 
وْنَُحِسَابًا ُيَرْج 

َ
وْاُلْ

 
ان
َ
مُْك ه  ُ(٢۷ُ)ُُاِنَّ وْنَُ  ُرجاُ يَرْج  ونُ-يُ  

7 (٣٥) بًاُ 
ّٰ
ُكِذ

َ
لْ وًاُوَّ

ْ
غ
َ
وْنَُفِيْهَاُل ُيَسْمَع 

َ
وْنَُ لْ ونُ-يُ سمعُ يَسْمَع   

8 ُُ
َ

حْمٰنُِلْ مَاُالرَّ رْضُِوَمَاُبَيْنَه 
َ ْ
مٰوٰتُِوَالْ ُالسَّ ِ

ب  رَّ

ُ
 
ابًا

َ
ُخِط وْنَُمِنْه 

 
ُ(٣۷)ُُُيَمْلِك  

وْنَُ
 
ونُ-يُ ملكُ يَمْلِك  

9 ُُ
َّ

وْنَُاِلْ م 
َّ
ل
َ
ُيَتَك

َّ
ُلْ

 
ا ُصَفًّ

 
ة
َ
ك ىِٕ

ٰٰۤ
ل
َ ْ
ُوَالْ وْح  ُالرُّ وْم  يَوْمَُيَق 

الَُصَوَابًا
َ
ُوَق حْمٰن  ُالرَّ ه 

َ
ذِنَُل

َ
ُ(٣٨)ُُُمَنُْا  

وْنَُ م 
َّ
ل
َ
مُ يَتَك

َّ
ونُ-يت كل  

Berdasarkan pada table diatas, maka dapat diketahui bahwa: 

a. Kata َُوْن
 
ءَل

ٰۤ
سَا

َ
 pada table 3 nomor 1 adalah fi’il muḍāri يَت

tsulātsī mazid dari kata ل
َ
ل Kata .سَأ

َ
 memperoleh سَأ

huruf tambahan pada permulaan fi’il yaitu huruf ت. Kata 

وْنَُ
 
ءَل

ٰۤ
سَا

َ
 mengalami proses konfiks yang ditandai يَت

dengan morfem terikat di awal kata yaitu يت dan 

morfem terikat di akhir kata yaitu َُوْن serta kata ُل
َ
 سَأ

sebagai morfem bebas.  

b. Kata َُوْن م 
َ
 pada table 3 nomor 2 dan 3 adalah fi’il سَيَعْل

muḍāri dari kata َُعَلِم. Kata َُوْن م 
َ
 mengalami سَيَعْل

proses konfiks yang ditandai dengan morfem terikat di 

awal kata yaitu س ي dan morfem terikat di akhir kata 

yaitu َُوْن serta kata َُعَلِم sebagai morfem bebas.  

c. Kata َُوْن
 
ت
ْ
أ
َ
 pada table 3 nomor 4 adalah fi’il muḍāri ت

dari kata اتى. Kata tersebut merupakan fi’il naqish, 

karena lam fi’il -nya berupa huruf 'illat ُي. Kata َُوْن
 
ت
ْ
أ
َ
 ت

mengalami proses konfiks yang ditandai dengan 

pengimbuhan morfem terikat di awal kata yaitu ت dan 

morfem terikat di akhir kata yaitu huruf َُوْن serta kata 

  .sebagai morfem bebas اتى

d. Kata َُوْن
 
وْق

 
 pada table 3 nomor 5 adalah fi’il muḍāri يَذ

dari kata ذاق. Kata tersebut merupakan fi’il  ajwaf, 

karena ‘ain fi’il  nya berupa huruf ‘illat و yaitu ُ
َ
قَُوَُذ . 

Kata ُ ُُ وَقَُ
َ
ذ mengalami proses i’lal pada kaidah 

pertama yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’  
yang berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka 



 
Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban                                 April 2026, Volume 9, Issue 1, 233-243 

 

241 

 

 

  
 

huruf waw harus di ganti dengan alif, menjadi ذاق 

(Qustulani, 2020). Kata َُوْن
 
وْق

 
 mengalami proses يَذ

konfiks, yang ditandai dengan imbuhan huruf ُي di awal 

kata sebagai morfem terikat dan imbuhan َُوْن di akhir 

kata serta kata ُذاق sebagai morfem bebas.  

e. Kata َُوْن  pada table 3 nomor 6 adalah fi’il muḍāri يَرْج 

dari kata رجا. Kata tersebut merupakan fi’il naqish, 

karena lam fi’il  nya berupa huruf ‘illat ُو yaitu َُرَجَو. 

Kata َُُُرَجَو mengalami proses i’lal pada kaidah pertama 

yaitu, apabila terdapat huruf waw atau ya’  yang 
berharakat, jatuh setelah harakat fathah, maka huruf 

waw harus di ganti dengan alif, menjadi ُرجا (Qustulani, 

2020). Kata َُوْن  mengalami proses konfiks, yang يَرْج 

ditandai dengan imbuhan huruf ُي di awal kata sebagai 

morfem terikat dan imbuhan َُوْن di akhir kata serta 

kata رجا sebagai morfem bebas.  

f. Kata َُوْن  pada table 3 nomor 7 adalah يَسْمَع 

fi’il muḍāri dari kata سمع. Kata َُوْن  يَسْمَع 
mengalami proses konfiks yang ditandai 

dengan morfem terikat di awal kata yaitu ُي 

dan morfem terikat di akhir kata yaitu َُوْن 

serta kata ُسمع sebagai morfem bebas.  

g. Kata َُوْن
 
 pada table 3 nomor 8 adalah fi’il يَمْلِك

muḍāri dari kata ملك. Kata َُوْن
 
 يَمْلِك

mengalami proses konfiks yang ditandai 

dengan morfem terikat di awal kata yaitu ُي 

dan morfem terikat di akhir kata yaitu َُوْن 

serta kata ملك sebagai morfem bebas.  

h. Kata َُوْن م 
َّ
ل
َ
 pada table 3 nomor 9 adalah fi’il يَتَك

muḍāri tsulātsī mazid dari kata م
َّ
 karena memiliki ,كل

pengimbuhan huruf ل ditengah sebagai ‘ain fi’il  

ganda. Kata tersebut mengalami proses konfiks yaitu, 

kata ُ مُ
َّ
كل  sebagai morfem bebas dan terdapat 

imbuhan di awal kata huruf يت dan morfem terikat 

di akhir kata  yaitu huruf َُُوْن . 

FUNGSI GRAMATIKAL  
 Fungsi gramatikal merupakan peran yang 
dimainkan oleh kata atau frasa dalam kalimat, seperti 
subjek, objek, dan predikat. Fungsi gramatikal 
menentukan adanya keterkaitan antara bagian-bagian 
dalam kalimat (Rahman dkk., 2024). Fungsi gramatikal 
pada penelitian ini dapat dilihat pada table berikut: 
 

Jenis Afiks Contoh Fungsi Gramatikal 

Prefiks (awal 
kata) 

-ي  
Menunjukkan subjek ُهو (dia 

laki-laki) serta sebagai tanda 
kalimat fi‘il muḍāri‘ 

-نَُ  
Menunjukkan subjek نحن (kami) 

serta sebagai tanda kalimat fi‘il 
muḍāri‘ 

Sufiks (akhir 
kata) 

اُ-
َ
ن  

Menunjukkan fa’il (subjek) نحن 

(kami) pada fi‘il māḍī 

واُ-  
Menunjukkan fa’il (subjek) ُهم 

(mereka laki-laki) pada fi‘il māḍī 
dalam bentuk jamak mudzakkar 

تُُْ-  
Menunjukkan fa’il (subjek) ُهي 

(dia perempuan) pada fi‘il māḍī 

Konfiks 
(gabungan 
awal dan 
akhir) 

ونُ-يت  
Menunjukkan kalimat fi‘il 
muḍāri‘ jamak mudzakkar salim 
 (هم)

ونُ-س ي  
Menunjukkan kalimat fi‘il 
muḍāri‘ jamak mudzakkar salim 
  (هم)

ونُ-ت  
Menunjukkan kalimat fi‘il 
muḍāri‘ jamak mukhāṭab (أنتم) 

ونُ-ي  
Menunjukkan kalimat fi‘il 
muḍāri‘ jamak mudzakkar salim 
 (هم)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa afiksasi fi’il 
dalam Surah An-Naba’ memiliki pola yang sistematis, 
khususnya dalam penggunaan prefiks, sufiks, dan konfiks 
sebagai penanda gramatikal. Prefiks seperti - ي      dan - ن      
sebagai penanda subjek sekaligus aspek waktu pada fi’il 
muḍāri’, sedangkan sufiks seperti وا-  dan ن ا-   sebagai penanda 
pelaku dalam bentuk jamak. Hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan bentuk kata melalui afiksasi tidak hanya bersifat 
morfologis, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap 
makna gramatikal yang dihasilkan dalam ayat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hakim dan 
Hanafi (2020) yang menyatakan bahwa perubahan 
morfologis pada fi’il mazid berkaitan erat dengan perubahan 
makna, meskipun penelitian tersebut belum secara spesifik 
mengaitkannya dengan fungsi gramatikal. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga mendukung temuan Nurani et al. (2023) 
yang mengungkap bahwa fi’il muḍāri’ tsulātsī mazīd 
memiliki dimensi makna yang kompleks, terutama dalam 
menunjukkan aspek waktu dan pelaku. Namun, penelitian 
ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan mengaitkan 
secara langsung antara bentuk afiksasi dan makna 
gramatikal dalam satu analisis yang terpadu. 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga memperluas 
temuan Mukhtar L. Miolo et al. yang mengkaji afiksasi dalam 
Surah Al-Ma’arij. Jika penelitian tersebut lebih berfokus pada 
perubahan struktur kata dan variasi wazan, maka penelitian 
ini menekankan pada hubungan sistematis antara afiksasi 
dan fungsi gramatikal. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya memperkuat kajian sebelumnya, tetapi juga 
menghadirkan pendekatan baru dalam memahami peran 
afiksasi sebagai penentu utama makna gramatikal dalam 
bahasa Arab Al-Qur’an. 
 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa afiksasi fi’il dalam Surah An-Naba’ terdiri dari tiga 
bentuk utama, yaitu prefiks, sufiks, dan konfiks. Setiap 
bentuk afiksasi memiliki fungsi gramatikal yang berbeda, 
seperti penanda subjek, jumlah, dan aspek waktu. Prefiks 
(awalan) berfungsi sebagai penanda subjek sekaligus waktu 
pada fi’il muḍāri’, sufiks (akhiran) berfungsi sebagai 
penanda pelaku (fa‘il), sedangkan konfiks (gabungan awalan 
dan akhiran) menunjukkan kombinasi antara subjek dan 
jumlah. Makna gramatikal yang dihasilkan dari proses 
afiksasi meliputi penunjukan waktu (lampau, sekarang, dan 
akan datang), pelaku (subjek), serta jumlah (mufrad dan 
jamak). Pola ini menunjukkan konsistensi dalam 
penggunaan morfem bebas dan terikat dalam struktur kata 
kerja, serta mencerminkan keteraturan sistem bahasa Arab 
dalam teks Al-Qur’an. Dengan demikian, afiksasi tidak hanya 
berperan dalam pembentukan struktur kata, tetapi juga 
menjadi penentu utama dalam pembentukan makna 

gramatikal dalam kalimat. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian 
morfologi bahasa Arab, khususnya dalam analisis 
hubungan antara bentuk dan makna dalam Al-Qur’an. 
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